BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

. Kesimpulan

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode wisata
dapat meningkatkan keterampilan menulis narasi siswa kelas III SLTP 1
Maospati. Hasil tersebut dapat dirinci sebagai berikut: 1) Hasil siklus I terbukti
lebih baik dibanding dengan pretes. Hal ini terlihat pada hasil uji t. 3,974050544
> Ho = 2 yang berarti ada perbedaan yang signifikan. 2) Hasil siklus II terbukti
lebih baik disbanding dengan Siklus I terlihat pada hasil uji t. 2,518646054 >
Ho = 2 yang berarti ada perbedaan yang signifikan. 3) Hasil postes lebih baik
dibandingkan dengan Siklus II. Hal ini dapat terlihat pada uji t. 5,256836345 >
Ho = 2 yang berarti ada perbedaan yang signifikan. 4) Hasil postes jauh lebih
baik dibandingkan dengan pretes terlihat dari uji t. 7,526101591 > Ho = 2 yang

berarti ada perbedaan yang signifikan.

. Saran

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada peningkatan prestasi belajar
siswa dalam menulis narasi dengan menggunakan metode wisata. Berkaitan

dengan hasil tersebut disarankan hal-hal sebagai berikut:

1) Guru sebagai pe.gajar diharapkan menerapkan metode wisata dalam

pembelajaran menulis. 2) Sekolah sebagai lembaga pendidikan hendaknya
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memberikan dukungan terhadap penggunaan metode wisata. 3) Kepada
pengembang kurikulum hendaknya memasukkan metode wisata sebagai salah

satu teknik pembelajaran, khususnya pembelajaran menulis.
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